6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil simulasi dan analisa perhitungan kapasitas di dapat kesimpulan antara

lain :

1. Untuk mendapatkan kelayakan BER ( Bit Error Rate ) sebesar 10°
diperlukan nilai Eb/No sebesar 7 db [ 6 ], dan kapasitas berbanding terbalik
dengan Eb/No.

2. Kesempurnaan power kontrol ( 85 % ) [ 9 ] sangat berpengaruh terhadap
kapasitas, karena power kontrol dapat mereduksi near far effect, sehinggga
power control dapat meningkatkan kapasitas system.

3. Pada perhifungan simulasi dengan menggunakan data yang diambil
berdasarkan interferensi yang terjadi pada BTS Kebayoran Baru dimana
Interferensi ( f ) = 0.2 menghasilkan kapasitas kanal sebesar 21.3 kanal,
Interferensi ( f ) = 0.4 menghasilkan kapasitas kanal sebesar 18.3 kanal,

interferensi ( f) = 0.6 menghasilkan kapasitas kanal sebesar 16 kanal dan

Interferensi ( f ) = 0.8 menghasilkan kanal sebesar 14.2 kanal. -Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin kecil nilai Interferensi maka semakin
besar kapasitas kanal yang dihasilkan. Kapasitas dapat ditingkatkan jika
faktor interferensi di kurangi.

4. Dari hasil perhitungan simulasi dengan menggunakan data berdasarkan
sektorisasi BTS Kebayoran Baru dimana sektorisasi ( A ) = 2.5 ( 120° )
dengan interferensi ( f ) = 0.6 maka akan menghasilkan kapasitas kanal
sebesar 40 kanal dan sekiorisasi (L) = 5 ( 600) dengan nilaj interferensi
sama dapat menghasil kapasitas kanal sebesar 80 kanal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pola antena sektor 60° akan mampu menghasilkan

kapasitas kanal lebih besar daripada pola antena sektor 120°.



6.2

Saran

Untuk mendapatkan Kapasitas sistem secara Kkeseluruhan selanjutnya, agar

diperoleh hasil yang lebih baik disarankan untuk :

1

O

Pengambilan data tidak hanya dari satu BTS saja, diambil dengan beberapa
BTS agar dapat dibandingkan mana yang lebih baik.

Untuk lebih mendapétkan hasil kapasitas yang lebih real, maka ada
beberapa pengaruh yang dapat meningkatkan kapasitas, seperti cel/
breathing yang dapat meningkatkan kapasitas terutama untuk daerah urban
seperti di Jakarta, sama halnya dengan cell breathing, soft handoff juga
dapat meningkatkan kapasitas kanal yang ada di RF. Untuk itu kedua hal ini
harus lebih mendapatkan perhatian khusus.

Data yang diambil untuk Proyek Akhir ini adalah berdasarkan rata-rata yang
dapat ditolerir oleh sistem, akan lebih baik jika pengambilan data lebih detail.
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